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Abstrak

Kader Kesehatan sangat penting peranannya di era pandemi Covid-19 untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar taat
menjalankan protokol kesehatan. Tujuan kegiatan abdimas ini adalah meningkatkan memberikan bekal pengetahuan seputar covid-19
kepada kader Kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Sewon | Metode kegiatan abdimas ini dengan penyebaran 10 macam poster
pengetahuan seputar Covid-19 melalui grup WhatsApp kader kesehatan selama satu bulan di bulan Februari-Maret 2021 Evaluasi
dilakukan melalui postes dengan google form. Hasil kegiatan abdimas ini menunjukkan bahwa kader kesehatan sangat antusias dan
terjadi diskusi yang hangat seputar materi yang diberikan di grup WhatsApp, kader Kesehatan sangat tertarik dengan materi yang dibuat
dalam bentuk poster yang sangat informatif dan dari hasil postes membuktikan bahwa kader kesehataan memiliki pengetahuan yang
sangat baik seputar Covid-19 dengan skor 7,61 + 1,62. Disimpulkan bahwa edukasi edukasi protokol kesehatan kepada kader Kesehatan
di era pandemi Covid-19 ini mampu meningkatkan pengetahuan kader Kesehatan di lingkungan kerja Puskesmas Sewon | Bantul Daerah
Istimewa YogyaRarta.

Kata Kunci: Kader Kesehatan, Pandemi Covid-19, edukasi protokol kesehatan, poster

Pendahuluan

Kecamatan Sewon ditetapkan sebagai zona merah dalam pandemi Covid-19, sehingga perlu
mendapat dukungan dalam memutus rantai penyebaran Covid-19. Kader Kesehatan sangat penting
peranannya di era pandemi Covid-19 untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar taat
menjalankan protokol kesehatan.

Kader kesehatan merupakan suatu bentuk keikutsertaan masyarakat dalam upaya peningkatan
derajat kesehatan (Kemenkes RI, 2011). Kader kesehatan merupakan garda terdepan dalam pelayanan
kepada masyarakat melalui Posyandu karena kader kesehatan adalah orang yang paling memahami
kondisi dan kebutuhan masyarakat di wilayahnya. Kader kesehatan yang dinamis dengan pendidikan
rata-rata di tingkat desa ternyata mampu melaksanakan beberapa hal yang sederhana namun berguna
bagi masyarakat (Efendi & Makhfudli, 2009).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan dan
memberikan bekal pengetahuan secara online seputar covid-19 kepada kader Kesehatan di wilayah kerja

Puskesmas Sewon [.

Metode Pelaksanaan
Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan ceramah dan diskusi melalui grup
WhatsApp dan melakukan penyebaran 12 macam poster pengetahuan seputar Covid-19. Sasaran

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader Kesehatan di desa Timbulharjo dan Pendowoharjo.
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Waktu kegiatan ini adalah bulan Februari 2021 bekerja sama dengan mahasiswa KKN Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berlokasi di Puskesmas Sewon I Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Adapun tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 1) pengurusan ijin pelaksanaan
kegiatan abdimas, 2) sosialisasi 12 macam poster pengetahuan seputar Covid-19 melalui grup WhatsApp
dan diskusi seputar materi leaflet yang diberikan dengan jarak 2 hari sekali selama satu bulan dan di
akhir bulan dilakukan postes 3) Evaluasi keberhasilan kegiatan dengan mengisi kuesioner pada google
form dan pengisian data diri peserta. Data berupa karakteristik responden dan skor tingkat

pengetahuan seputar Covid-19 dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan membagikan secara virtual (sharing)
leaflet-leaaflet yang terkait dengan protokol Kesehatan selama pandemi Covid-19. Adapun leaflet yang
diunggah di grup kader Kesehatan Puskesmas Sewon I berjumlah 12 buah itu dapat dilihat di Gambar
pada lampiran.

Ada 12 leaflet yang dibagikan ke grup WhatsApp kader Kesehatan puskesmas Sewon 1. Adapun
tema leaflet tersebut adalah Patuhi 3M (memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan),
Memakai masker yang benar, Jaga jarak (social distancing), Enam (6) langkah mencuci tangan, Mengelola
stres saat pandemi, Bijaksana dalam Mengelola Stres selama Pandemi, Tetap sehat saat di rumah saja,
Apa yang dilakukan saat Isolasi Mandiri, Etika batuk, Stigma sosial kepada tenaga Kesehatan dan pasien
covid-19, Mitos dan Fakta Covid-19 terhadap tenaga Kesehatan, mengelola stres, jaga jarak, etika batuk,
adaptasi kebiasaan baru dan tetap waspada.

Pada Tabel 1 nampak bahwa responden yang berjumlah 65 orang dengan jenis kelamin
semuanya (100%) wanita. Usia responden paling banyak adalah dalam kategori dewasa (26-45) tahun
berjumlah 29 orang (44,62%) diikuti kategori lansia (46-64) tahun berjumlah 27 orang (41,54%).
Pendidikan responden paling banyak adalah Pendidikan menengah (SMP/SMA) sebanyak 43 orang
(66,15%) diikuti pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana) sebanyak 21 orang (32,31%). Adapun aktivitas
sehari-hari responden paling banyak adalah bekerja sebanyak 40 orang (61,54%) dan responden yang
tidaak bekerja ada 25 orang (38,46%). Adapun jenis pekerjaan responden paling banyak adalah
wiraswasta sebanyak 19 orang (47,50%) diikuti guru sebanyak 12 orang (30,00%). Responden yang
bekerja memiliki pendapatan sebagian besar kurang dari UMR Bantul yaitu sebesar Rp. 1.765.000,-
sebanyak 25 orang (62,50%) dan yang memiliki pendapatan lebih dari UMR Bantul sebanyak 15 orang
(37,50%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

N Jumla
o Karakteristik h Persentase (%)
1 Jenis Kelamin:
Wanita 65 100,00
2 Usia (Depkes, 2009):
Remaja akhir (17-25) th 7 10,77
Dewasa (26-45) th 29 44,62
Lansia (46-64) th 27 41,54
Manula (>64 th) 2 3,08
3 Pendidikan:
Menengah (SMP/SMA) 43 66,15
Tinggi (Diploma/S1) 21 32,31
Pasca Sarjana (S2/S3) 1 1,54
4 Aktivitas:
Tidak Bekerja 25 38,46
Bekerja 40 61,54
5 Jenis Pekerjaan:
Guru 12 30,00
PNS 1 2,50
Swasta 4 10,00
Wiraswasta 19 47,50
Pensiunan 4 10,00
Pendapatan (UMR Bantul
6 2021):
<Rp. 1.765.000,- 25 62,50
> Rp. 1.765.000,- 15 37,50

Hasil kegiatan abdimas ini menunjukkan bahwa kader kesehatan sangat antusias dan terjadi
diskusi yang hangat seputar materi yang diberikan di grup WhatsApp, kader Kesehatan sangat tertarik
dengan materi yang dibuat dalam bentuk poster yang sangat informatif dan dari hasil postes
membuktikan bahwa kader kesehataan memiliki pengetahuan yang sangat baik seputar Covid-19.
Adapun hasil evaluasi tingkat pengetahuan kader Kesehatan seputar protokol Kesehatan selama
pandemic Covid-19 menunjukkan hasil yang baik yaitu skor tingkat pengetahuan kader sebesar 7,61 +
1,62. Hal ini membuktikan bahwa edukasi protokol Kesehatan kepada kader Kesehatan di era pandemi
Covid-19 ini mampu meningkatkan pengetahuan seputar mencuci tangan, aktivitas yang menyehatkan
di rumah saja, protokol Kesehatan, cara memakai masker, stigma sosial terhadap tenaga Kesehatan,

mengelola stres, jaga jarak, etika batuk, adaptasi kebiasaan baru dan tetap waspada, covid-19 masih ada.
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Tabel 2. Item pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada Ibu-Ibu Kader Kesehatan Puskesmas

Sewon I beserta persentase jumlah jawaban yang benar dan jawaban yang salah.

No Pertanyaan Benar Salah
1 | Apakah hal paling tepat dilakukan selepas beraktivitas di luar 47 18
rumah ? (72,31%) | (27,69%)
2 | Bagaimanakah cara melepas masker yang benar ? 56 9
(86,15%) | (13,85%)
3 | Berapakah jarak minimal untuk social distancing ? 32 33
(49,23%) | (50,77%)
4 | Apakah langkah yang dilakukan setelah membasahi dan 36 29
menggosok kedua telapak tangan menurut 6 langkah cuci (55,38%) | (44,62%)
tangan WHO?
5 | Apakah tindakan yang salah dalam etika batuk yang baik dan 47 18
benar ? (72,31%) | (27,69%)
6 | Apakah manfaat kesehatan berjemur pada waktu pagi hari ? 60 5 (7,69%)
(92,31%)
7 | Apakah cara yang kurang tepat dalam mengatasi stres saat 56 9
pandemi ! (86,15%) | (13,85%)
8 | Apakah pernyataan yang kurang tepat mengenai bahaya 28 37
stigma bagi pasien covid-19? (43,08%) | (56,92%)
9 | Apakah yang harus dilakukan oleh pasien yang terkonfirmasi 64 1 (1,54%)
positif covid-19 dengan gejala ringan atau tanpa gejala guna (98,46%)
mencegah penularan?
10 | Manakah pernyataan yang paling tepat terkait covid-19 ? 63 2 (3,08%)
(95,92%)

Pada Tabel 2 terlihat bahwa dari 10 item pertanyaan yang diberikan kepada responden
menunjukkan bahwa 7 item pertanyaan sudah menjawab dengan benar sebanyak lebih dari 70% dari

seluruh responden yaitu item pertanyaan nomor 1, 2, 5, 6, 7, 9 dan 10. Hanya ada 3 item pertanyaan

yang jawaban betulnya ada 55% ke bawah yaitu item pertanyaan nomor 3, 4 dan 8.

Adapun hasil penilaian kuesioner tersebut dengan skor antara 5,99 - 9,23 dengan rerata 7,61
+1,62. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu-ibu kader Kesehatan memiliki pemahaman yang baik tentang
materi yang diberikan pada saat diberikan leaflet bertema pandemi Covid-19. Hal ini juga dibuktikan
dengan banyaknya komentar dan tanggapan dari anggota kader Kesehatan yang memberikan apresiasi
dan masukan yang sangat berharga. Kader Kesehatan sangat senang dengan sharing berbentuk leaflet
yang tampilannya menarik dan tema yang sesuai sehingga mudah dipahami dan mereka juga meminta

ijin untuk melanjutkan sharing leafletleaflet tersebut kepada kelompok-kelompok what’s app yang

mereka miliki.
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Simpulan

Edukasi protokol Kesehatan kepada kader Kesehatan di era pandemi Covid-19 ini mampu
meningkatkan pengetahuan seputar materi yang disebarkan dalam grup WhatsApp kader Kesehatan di
lingkungan kerja Puskesmas Sewon I Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.

Perlu diberikan edukasi seputar masalah Kesehatan dengan topik yang up to date untuk

menambah wawasan kepada Kader Kesehatan.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih diberikan kepada LP3M UMY yang telah mendanai kegiatan abdimas ini
dan kepada jajaran Puskesmas Sewon I beserta kader Kesehatan yang telah berkenan menjadi

responden dalam kegiatan abdimas ini.
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